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Professional zakat is a type of zakat that is paid from the income a person earns from
their work. The concept of professional zakat is very relevant to Maqgashid al-Syari'ah,
which are the main goals of Islamic law. The main objective of Maqashid al-Syari'ah is
to protect five aspects of interests, namely religion, soul, reason, lineage and property.
In Maqashid al-Syari'ah's perspective, professional zakat has an important role in
meeting the needs of economically disadvantaged people. Giving professional zakat can
help protect the wealth and lives of people in need and help achieve the goals of
Maqashid al-Syari'ah, namely improving general welfare and reducing social
inequality. In practice, giving professional zakat must also pay attention to the
principles of justice and equality. , and usefulness. Recipients of professional zakat
must be selected carefully and given in the right way, so that zakat can help improve
their quality of life and encourage the realization of a just and prosperous society.
Overall, professional zakat has a very important role in achieving the goals of Maqashid
al-Syari'ah. In this perspective, professional zakat is not only a religious obligation, but
also a form of social contribution that can help create a more just, prosperous and just
society.
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Zakat profesi adalah salah satu jenis zakat yang dikeluarkan dari penghasilan yang
diperoleh seseorang dari pekerjaannya. Konsep zakat profesi ini sangat relevan dengan
Magqashid al-Syari'ah, yang merupakan tujuan-tujuan utama dari syariat Islam. Tujuan
utama dari Maqgashid al-Syari'ah adalah untuk melindungi lima aspek kepentingan
yaitu agama, jiwa, akal, keturunan dan harta benda. Dalam perspektif Maqashid al-
Syari'ah, zakat profesi memiliki peran penting dalam memenuhi kebutuhan
masyarakat yang kurang mampu secara ekonomi. Pemberian zakat profesi ini dapat
membantu melindungi harta dan jiwa orang-orang yang membutuhkan dan membantu
mencapai tujuan Maqashid al-Syari'ah, yaitu meningkatkan kesejahteraan umum dan
mengurangi kesenjangan sosial. Dalam prakteknya, pemberian zakat profesi juga harus
memperhatikan prinsip-prinsip keadilan, kesetaraan, dan kemanfaatan. Penerima
zakat profesi harus dipilih dengan cermat dan diberikan dengan cara yang tepat,
sehingga zakat dapat membantu meningkatkan kualitas hidup mereka dan mendorong
terwujudnya masyarakat yang adil dan makmur. Secara keseluruhan, zakat profesi
memiliki peran yang sangat penting dalam mencapai tujuan Maqgashid al-Syari'ah.
Dalam perspektif ini, zakat profesi bukan hanya sebuah kewajiban agama, tetapi juga
merupakan bentuk kontribusi sosial yang dapat membantu menciptakan masyarakat
yang lebih adil, sejahtera, dan berkeadilan.

I. PENDAHULUAN

Zakat merupakan syariat yang dalam
sepanjang sejarah manusia adalah syari’at yang
baru. Karena pada zaman sebelum nabi
Muhammad zakat belum pernah ada. Selain itu
zakat merupakan aturan agama yang mengan-
dung unsur ekonomi, social, politik dan agama.
Zakat merupakan salah satu syari’at islam yang
harus dilaksanakan oleh setiap muslim. Karena
zakat termasuk salah satu rukun dalam agama.
Selain melaksanakan rukun islam seorang yang
telah menunaikan zakat berarti telah membantu
saudaranya yang tidak mampu. Sebab salah satu

fungsi zakat adalah mensejahterakan masya-
rakat. Dengan terlaksananya zakat diharapkan
harta yang dimiliki seorang yang memiliki
banyak harta bisa membantu pada yang tidak
memiliki kecukupan dalam memenuhi ke
butuhannya. Sehingga terwujudlah saling tolong
menolong dalam kehidupan beragama.

Zakat adalah ibadah maliyyah ijtima'iyyah
yang memiliki posisi sangat penting, strategis
dan menentukan, baik dilihat dari ajaran Islam
maupun dari Sisi pembangunan kesejahteraan
umat. Hal ini telah dibuktikan bahwa dalam
sejarah perkembangan Islam, zakat menjadi
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sumber penerimaan Negara dan berperan sangat
penting sebagai sarana syiar agama Islam,
pengembangan dunia pendidikan dan juga
kebudayaan, pengembangan ilmu pengetahuan,
pembangunan infrastruktur, penyediaan layanan
kesejahteraan sosial seperti santunan fakir
miskin dan layanan sosial lainnya.

Zakat memiliki hikmah yang sangat besar
dalam kehidupan wumat. Diantara hikmah
pensyari’atannya ialah diantaranya. Pertama,
mensucikan jiwa seseorang dari sifat pelit, buruk
hati serta tamak. Kedua, membantu orang fakir
miskin. Ketiga mewujudkan kemaslahatan
ummat secara umum karena dengan terlaksana-
nya zakat kemaslahatan ummat akan tercapai.
Pada zaman modern sekarang ini ada
profesiprofesi baru yang dapat berpotensi
menghasilkan uang lebih banyak dari pada
beberapa kategori zakat yang telah dirumuskan
oleh ulama terdahulu.

Oleh karena itu makalah tentang zakat profesi
ini sangat penting untuk dibahas bagaimna
pendapat imam mazhab terhadap zakat profesi
dan bagaimana pandangan maqashid Al syari’ah
terhadap maqashid syari’ah.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode pene-
litian kualitatif deskriptif, dimana data dan hasil
dipaparkan dalam bentuk penjelasan deskriptif
(Sugiono, 2016).

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Pengertian Zakat Profesi

Ditinjau dari segi bahasa kata zakat
merupakan kata dasar dari zakah yang
berarti suci, berkah, tumbuh dan terpuji.
Sedangkan menurut istilah figh, zakat
berarti sejumlah harta tertentu yang
diwajibkan Allah diserahkan kepada orang
yang berhak menerimanya, zakat juga
berarti mengeluarkan jumlah tertentu itu
sendiri.

Zakat adalah sesuatu yang dikeluarkan
dari harta yang khusus dan disalurkan
pada orang yang khusus dan dengan cara
khusus pula.
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Zakat adalah sejumlah harta yang telah
mencapai nisab yang wajib dikeluarkan
kepada orang yang berhak menerimanya
dengan syarat-syarat tertentu. Menurut
Hanafiyah zakat adalah:
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Memberi hak Kkepemilikan harta
tertentu dari harta tertentu dan diserahkan
kepada orang tertentu Karena mengharap
ridho Allah S.W.T. Menurut Hanabilah
Zakat adalah:

Uasaia Ch, S

Hak yang wajib pada suatu harta ter-
tentu dan diserahkan pada orang tertentu
serta diberikan pada waktu tertentu.

Profesi secara istilah berarti suatu
pekerjaan yang membutuhkan pengeta-
huan, keahlian, dan kepintaran. Yusuf al-
Qardhawi lebih jelas mengemukakan
bahwa profesi adalah pekerjaan atau usaha
yang menghasilkan uang atau kekayaan
baik pekerjaan atau usaha itu dilakukan
sendiri, tanpa bergantung kepada orang
lain, maupun dengan bergantung kepada
orang lain, seperti pemerintah, perusahaan
swasta, maupun dengan perorangan
dengan memperoleh upah, gaji, atau
honorium. Penghasilan yang diperoleh dari
kerja sendiri itu, merupakan penghasilan
proesional murni, seperti penghasilan
seorang dokter, insinyur, deseiner,
advokat, seniman, penjahit, tenaga
pengajar (guru, dosen, dan guru besar),
konsultan, dan sejenisnya. Adapun hasil
yang diperoleh dari pekerjaan yang
dilakukan dengan pihak lain adalah jenis-
jenis pekerjaan seperti pegawai, buruh,
dan sejenisnya. Hasil kerja ini meliputi
upah dan gaji atau penghasilan-
penghasilan tetap lainnya yang mempunyai
nisab.

Zakat profesi adalah zakat yang di
keluarkan dari hasil apa yang di peroleh
dari pekerjaan dan profesinya. Misalnya
pekerjaan yang menghasilkan uang baik itu
pekerjaan yang dikerjakan sendiri tampa
tergantung dengan orang lain, berkat ke
cekatan tangan ataupun otak professional).
Maupun pekerjaan yang dikerjakan
seseorang buat pihak lain baik pemerintah,
perusahaan, maupun perorangan dengan
memperoleh upah yang diberikan, dengan
tangan, otak, ataupun keduanya.
Penghasilan dari pekerjaan seperti itu
berupa gaji, upah, ataupun honorarium.
Yang demikian itu apabila sudah mencapai
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nisabnya dan haulnya pendapatan yang ia
hasilkan harus dikeluarkan zakatnya.
Menurut Syafrudin Nurdin ada delapan
kriteria yang harus dipenuh oleh suatu
pekerjaan agar dapat disebut sebagai
profesi, yaitu:
a) Panggilan hidup yang sepenuh
waktu
b) Pengetahuan dan kecakapan atau
keahlian
c) Kebakuan yang universal
d) Pengabdian
e) Kecakapan diagnostik dan
kompetensi aplikatif
f) Otonomi
g) Kode etik
h)Klien
i) Berperilaku pamong
j) Bertanggung jawab.

2. Landasan Hukum Zakat Profesi

a) Alqur’an
Diantara ayat yang membicarakan
tentang zakat secara umum ialah

S AR Bl AN 2. US
Artinya: Ambillah shodaqoh dari

harta mereka (guna) menyucikan
dan membersihkan mereka.
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Artinya,  “Laksanakanlah  shalat,
tunaikanlah zakat, dan ruku’lah

bersama orang-orang yang ruku’,
(Al-Baqarah: 43).
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Artinya: Sungguh, orang-orang yang
beriman, mengerjakan kebajikan,
melaksanakan salat dan menunaikan
zakat, mereka mendapat pahala di
sisi Tuhannya. Tidak ada rasa takut
pada mereka dan mereka tidak
bersedih hati.

Ayat al qur'an yang digunakan oleh
ulama sebagai dasar pensyari’atan zakat
profesi adalah
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Artinya: Hai orang-orang yang

beriman, nafkahkanlah (di jalan

allah) sebagian dari hasil usahamu
yang baik-baik.

Ayat tersebut menunjukkan bahwa
harta yang dihasilkan dari usaha baik
perdagangan maupun hasil dari gaji
profesi wajib dizakati.

b) Al hadist
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Dari Ibnu Abbas mengenai seseorang
yang memiliki penghasilan ia wajib
zakat ketika ketika memperoleh hasil
dari pekerjaannya.
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Dari Ibu Umar Ra. Barang siapa yang
memiliki penghasilan maka tidak ada

zakat baginya kecuali sudah mencapai
haul.

3. Pendapat Imam Mazhab terhadap Zakat

Profesi

Memang al-Qur'an dan Sunnah Nabi
hanya menyebutkan secara eksplisit 5
macam harta benda yang wajib dizakati
beserta penjabaran tentang batas mini-
mum harta (nishab) dan tempo zakatnya.
Akan tetapi tidak menutup kemungkinan
bahwa selain kelima macam harta tersebut,
tidak berarti tidak wajib dizakati, misalnya
penghasilan-penghasilan yang diperoleh
seseorang dari berbagai jenis usaha atau
profesi. Tentunya penghasilan yang
demikian itu, sekalipun di luar kategori
yang lima, namun perlu dizakati, paling
tidak dengan menganalogikannya (qiyas)
kepada salah satu dari lima Kkategori
tersebut, sebab secara realitas seseorang
yang berpenghasilan dari profesi itu
tampak lebih mapan jika dibanding dengan
seseorang yang berpenghasilan dari
pertanian, misalnya, yang masuk dalam
kategori harta yang dizakati. Dengan
demikian, penghasilan profesi tersebut
wajib dikeluarkan zakatnya berdasarkan
dalil giyas. Sudah barang tentu, sebagai-
mana dijelaskan oleh Muhammad Salam
Madkur, bahwa menggunakan qiyas
sebagai dalil syar’i harus memenui syarat
dan rukunnya ditemukan hukum ijtihadi
yang akurat dan profesional. Dalam
penggunaan qiyas, adanya persamaan illat
hukum (rasio legis atau alasan hukum)
harus betul-betul ada, baik pada masalah
pokoknya (hukum asal) yang sudah ada
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ketetapan hukumnya berdasarkan al-

Qur'an dan al-Hadits Nabi, maupun pada

masalah cabang (furu’) yang hendak dicari

ketetapan hukumnya, sebab illat hukum itu
merupakan landasan giyas.

Dalam pembahasan zakat profesi, para
imam Madzhab berbeda pendapat yang
signifikan, sebagaimana yang dikutip oleh
Ibn Hazm di dalam kitabnya al-Muhalla,
yakni sebagai berikut:

a) Menurut Imam Abu Hanifah, bahwa
harta pendapatan itu harus dikeluarkan
zakatnya, bila telah mencapai masa/
siklus satu tahun penuh. Ini berarti
Hanafi menetapkan adanya syarat haul
(masa atau siklus).

b) Menurut Imam Malik, harta penghasilan
itu dikeluarkan zakatnya tidak perlu
sampai satu tahun penuh. Ini berarti
Maliki tidak menetapkan syarat haul.

¢) Menurut Imam Syafi'i dan Imam Ahmad,
bahwa harta penghasilan dikeluarkan
zakatnya, bila telah mencapai masa satu
tahun penuh. Ini berarti ada syarat haul.
Pendapat Imam Syafi'i dan Imam
Ahmad ibn Hanbal sama dengan
pendapat Imam Abu Hanifah, bahwa
zakat penghasilan itu harus dikeluarkan
zakatnya, apabila telah memenuhi
nishab dan haul. Perbedaan pendapat
mereka, terletak pada adanya harta
pemilikan sejenis atau tidak. Bagi Imam
Abu Hanifah menjadi tidak perlu syarat
haul apabila mempunyai harta sejenis
lainnya. Sedangkan Imam Syafi'i dan
Imam Ahmad, begitu juga Imam Malik,
menegaskan bahwa pengeluaran zakat-
nya tetap menggunakan syarat haul,
sekalipun memliki harta sejenis yang
mencapai nishab. Demikianlah silang
pendapat dalam masalah zakat dari
harta penghasilan (profesi) menurut
imam Madzhab tersebut. Sekalipun
demikian mereka sepakat bahwa harta
penghasilan itu wajib dizakati sekalipun
mereka berbeda pendapat dalam hal
menetapkan syarat haul, disamping
adanya keterlibatan pemilikan harta
lain yang sejenis.

4. Jumlah Zakat Profesi

Pendapat Yusuf Qardhawi yang
menganalogikan zakat profesi dengan
zakat uang. Sehingga jumlah nisab serta
besarnya presentase zakatnya disamakan

dengan zakat uang; yaitu 2,5% dari sisa
pendapatan bersih setahunan. (Yaitu,
pendapatan kotor dikurangangi jumlah
pengeluarkan untuk kehidupan hidup
layak, untuk makanan, pakaian, serta
cicilan rumah selama setahun, jika ada).
Besar zakat penghasilan tergantung
kepada sumber penghasilan itu sendiri,
apabila penghasilan berasal dari pen-
dapatan sebagai pegawai dan golongan
profesi yang diperoleh dari pekerjan
(penerima gaji) maka zakatnya sebesar
seperempat puluh (2,5%). Sedangkan
ukuran nishab yang paling tepat digunakan
adalah pendapatan dalam setahun, yaitu
apabila penghasilan pegawai dalam satu
tahun mencapai nishab (setara dengan 85
gram emas) maka sudah wajib zakat. Untuk
lebih memudahkan dan meringankan
dalam pelaksanaannya, zakat dapat
dibayarkan setiap kali menerima gaji.
Apalagi dewasa ini sudah banyak Lembaga
Amil Zakat (LAZ) yang dikelola secara
profesional yang akan mengelola dan
menyalurkan dana zakat secara profe-
sional, sehingga manfaatnya akan lebih
besar bagi pembangunan umat Islam.
Penghasilan profesi dari segi wujudnya
berupa uang. Dari sisi ini, ia berbeda
dengan tanaman dan lebih dekat dengan
emas dan perak. Oleh karena itu kadar
zakat profesi yang digiyaskan dengan zakat
emas dan perak, yaitu 2,5% dari seluruh
penghasilan kotor.

. Zakat Profesi Perspektif Magqashid

Syari’ah
a) Pengertian Maqgéashid syari’ah
Secara etimologi, maqgashid syar’ah
merupakan istilah gabungan dari dua
kata: almagashid dan al-syari“ah.
Maqgéashid adalah bentuk plural dari
magqshud, gashd, maqgshd atau qushid
yang merupakan derivasi dari kata kerja
gashada yaqshudu, dengan beragam
makna seperti menuju suatu arabh,
tujuan, tengah-tengah, adil dan tidak
melampaui batas, jalan lurus, tengah-
tengah ntara berlebih-lebihan dan
kekurangan. Syari’ah, secara etimologi
bermakna jalan menuju mata air, jalan
menuju mata air ini dapat pula
dikatakan sebagai jalan kearah sumber
pokok kehidupan. Syarf’ah secara
terminologi adalah al-nushiish
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almuqaddasah (teks-teks suci) dari al-
Qur'an dan al-Sunnah yang mutawatir
yang sama sekali belum dicampuri oleh
pemikiran manusia. Muatan syari’ah
dalam arti ini mencakup aqidah,
amaliyyah, dan khuluqiyyah Ar-Raisyuni
memberikan definisi, beliau menjelas-
kan syariah bermakna sejumlah hukum
amaliyyah yang dibawa oleh agama
Islam, baik yang berkaitan dengan
konsepsi aqidah maupun legislasi
hukumnya.

‘Alal al-Fasi mendefinisikan
magqashid syariah sebagai tujuan yang
dikehendaki syara’, dan rahasia-rahasia
yang ditetapkan oleh syari’ (Allah) pada
setiap hukum. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa yang dimaksud
dengan magqashid syariah adalah tujuan
Allah sebagai pembuat hukum yang
menetapkan hukum terhadap hamba-
Nya. Inti dari maqashid syariah adalah
dalam rangka mewujudkan kebaikan
sekaligus menghindarkan keburukan
atau untuk menarik manfaat dan
menolak madharat.

b) Pembagian maqgashid syari’ah

Secara umum tujuan pensyari’atan
hukum dalam islam adalah menolak
kerusakan dan mengambil maslahah.
Maslahah dilihat dari tempatnya terbagi
menjadi tiga yakni: pertama maslahah
duniawi  adalah  maslahah  yang
didapatkan di dunia seperti makan dan
minum. Kedua maslahah ukhrowiyah,
yakni maslahah yang didapatkan ketika
di akhirat seperti sholat. Ketiga
maslahah dunia akhirat, yakni maslahah
yang dapat dirasakan didunia maupun
diakhirat. Contohnya shodaqoh,
maslahah dunia karena dapat dirasakan
didunia bagi yang menerima. Sementara
maslahah akhirat dapat dirasakan oleh
orang yang memberi shodaqoh.

Assyatiby membagi maslahah men-
jadi tiga tingkatan yakni dharuriyat,
hdjiyat, dan tahsiniyyat.

1) Maslahah Dauriyat
Dauriyat adalah kata yang berarti

“mendesak, mendasar, dan harus

dipenuhi  kebutuhan”. = Menurut

Nuruddin:

ool Elan ol 3 e 0 Y 31 o

Yang harus diwujudkan dalam
melaksanakan  kemaslahatan  di
dunia ataupun Kemaslahatan akhirat.
Asy-Syatibi berpendapat tentang hal
yang termasuk kategori daruriyat
untuk memperoleh kepentingan pen-
jagaan antara lain: agama (al-din),
jiwa (al-nafs), akal (al- ‘aql), harta
(al-mal) dan keturunan (al-nasl).

a. Memelihara Agama
Agama merupakan sesuatu
yang penting dan utama bagi
manusia, maka menjaga keles-
tarian dan juga kemasahatannya
sangatlah penting. Cara me-
melihara agama adalah dengan
menunaikan  syariat  sesulai
akidah, beribadah yang tulus dan
berperilaku mulia hal ini harus
dilaksanakan agar mencapai
kemaslahatan kehidupan.
b. Memelihara Jiwa
Jiwa juga dijadikan sebagai
keperluan utama yang harus
dijaga, maka seluruh sesuatu yang
dinilai menjadi wadah memeli-
hara kejiwaan maka Dbersifat
wajib, seperti kebutuhan pangan
dalam memelihara tubuh, tidak
melakukan pembunuhan antar
manusia, dan lainnya. Kewajiban
ini bertujuan dalam memelihara
eksistensinya seorang manusia
serta mewujudkan keamanan dan
ketentraman hidup.
c. Memelihara Akal
Akal adalah anugerah Allah
dengan memiliki akal manusia
bisa menjalankan kehidupan
sebagai khalifah di muka bumi.
oleh karena itu penting menjaga
dan memelihara akal untuk
meraih kemaslahatan. tidak me
ngkonsumsi miras dan narkoba
adalah Cara yang dapat dilakukan
untuk memelihara akal.
d. Memelihara Harta
Harta adalah hal yang dibutuh-
kan dalam keperluan hidup
manusia. Dalam islam diajarkan
cara yang baik dan benar untuk
pencarian dan pengelolaan harta.

Oleh karena itu dalam upaya

pencarian harta dilarang melaku-

kan tindakan-tindakan menyim-
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pang diantaranya mencuri,
korupsi, boros, dan hal hal yang
mengandung unsur tidak sesuai
syariah.
e. Memelihara Keturunan
Memelihara keturunan salah
satu dari keperluan primer
manusia.  Keturunan  adalah
generasi yang disiapkan untuk
memimpin di muka bumi selan-
jutnya. Di dalam Islam masalah
pernikahan diatur dengan ber-
bagai syarat dan Islam melarang
perzinaan yang bisa menodai
kemuliaan manusia.

Magashid darury merupakan asal
bagi maqashid hajiyat dan tahsiniyat.
apabila darury tidak terwujud maka
bisa berpengaruh terhadap
magqashid yang lainnya. oleh karena
itu apabila maqashid darury dijaga
maka hajiyat harus juga dijaga.
apabila hajiyat diwujudkan maka
tahsiniyat juga harus dijaga. karena
tahsiniyat mendukung terhadap
hajiyat dan hdjiyat membantu
terhadap darury. dapat disimpulkan
bahwasanya ketiga ini saling ber-
kaitan. Berikut merupakan komentar
Imam Assyatibi mengenai maqashid
dharury. Pertama, maqashid dharury
merupakan asal dari maqashid yang
lainnya. Kedua, dengan tidak terlak-
sanakan atau terwujudnya dharury
maka akan berpengaruh kepada yang
lainnya. Ketiga, Dengan tidak
terwujudnya maqashid yang lain
maka daruri masih bisa terwujud.
Keempat, dengan tidak terwujudnya
hdjiyat dan tahsiniyat terkadang
berpengaruh  terhadap dharury.
Kelima, sebaiknya hdjiyat dan
tahsiniyat dijaga demi keberlang-
sungan dharury.

2) Maslahah Hajiyat
gl Geall @b )5 A 5ill L) sl A
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Sesuatu yang dibutuhkan oleh
manusia untuk Menghilangkan
kesulitan.

Hajiyat diartikan sebagai ke
butuhan tambahan. Jika kebutuhan
hajiyat terpenuhi maka mampu

mencegah terjadinya kesulitan dalam
mencapai keperluan dauriyat, tetapi
apabila Kkeperluan hajiyat tidak
dipenuhi maka tidak merusak keber-
adaan kebutuhan dauriyat. Hajiyat
sama artinya dengan kebutuhan
sekunder. Sebagaimana contoh jika
mendirikan  sekolah  merupakan
upaya kebutuhan dauriyat tetapi
tidak adanya pembangunan sekolah,
pendidikan tidak akan terhentikan,
namun memiliki bangunan sekolah
dapat mendorong pertumbuhan
pemenuhan kebutuhan dauriyat.

3) Maslahah Tahsiniyat

Tahsiniyat memiliki arti ke-
butuhan penyempurna. Dalam hal ini
Tahsiniyat juga merupakan penye-
mpurnaan kebutuhan dauriyat dan
hajiyat. Maka dari itu keperluan ini
sering diartikan kebutuhan tersier.
Sebagaimana contohnya yaitu
mempercantik  masjid hal ini
diperbolehkan selama tidak ada
keberatan dalam operasionalnya.
meski memiliki sifat tersier aspek
faedah tetap sebagai perbandingan
pokok yang utama tidak berlawanan
dengan nas. Ketiga maslahah diatas
memiliki keterkaitan satu sama lain.

c) Zakat profesi menurut pandangan

magqashid syari’ah

Zakat dalam Islam merupakan
ibadah dan institusi yang penting serta
merupakan salah satu tiang agama yang
tertinggi dalam Islam. Zakat dalam
Islam merupakan sebagian harta yang
diberikan oleh umat Islam kepada
orang-orang yang berhak menerima
(fakir miskin) yang dilandasi atas nama
Allah dengan harapan akan mem-
peroleh barakah, pensucian jiwa dan
berkembangnya kebajikan yang banyak.
Namun dalam hal ini juga perlu
dipahami bahwa zakat bukan semata-
mata merupakan belas kasihan orang
yang mampu kepada pihak yang tidak
mampu, akan tetapi zakat merupakan
kewajiban orang yang mampu dan hak
orang miskin.

Dalam permasalahan ekonomi, para
ulama sejak masa Imam Al-Ghazali (505
M) telah bersepakat bahwa menjaga
harta (hifdz al-maal) adalah salah satu
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dari almaqashidasy-syariah yang pokok
atau termasuk ke dalam 5 (lima)
kebutuhan dasar manusia yang lima
(dharuriyat alkhams). Islam meletakkan
pengelolaan dan penjagaan harta
sebagai sesuatu yang sangat vital dalam
kehidupan manusia. Sehingga tak heran,
banyak para ulama yang menulis bab
atau buku yang secara khusus mem-
bahas al-magashid as syariah dalam
ekonomi, diantaranya adalah Imam
Muhammad Thahir Ibnu Asyur dalam
bukunya “Al-Maqashid AsySyari’ah Al-
Islamiyah” dan Dr. Yusuf alQaradhawi
dalam bukunya “Al-Maqashid Asy-
Syariah  Al-Muta’alliqgah  bil  Maal”.
Dengan demikian, maka aplikasi syariah
yang terkait dengan ekonomi tidak
boleh melupakan ruh dan semangat
pensyariatnya, al-maqashid asy-syariah.

Namun jika dilihat bahwa pen-
syari’atan zakat dapat membantu orang
yang sedang membutuhkan untuk
makan. Sehingga terhindar dari
kematian maka pensyariatan zakat
profesi ini dapat juga termasuk dalam
maslahah hifzu annafs (menjaga jiwa
atau nyawa).

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas
maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Zakat merupakan syariat islam yang sangat
penting. Seseorang yang melaksanakan
zakat profesi berarti pertama ia telah
melakukan kewajiban. Karena zakat
merupakan salah satu rukun islam yang
harus ditunaikan oleh seorang muslim.
Kedua, seseorang menunaikan zakat
berarti telah membantu saudaranya yang
miskin.

2. Zakat profesi
alqur’an ) o

S8 L el (e 1 g8l 1530 Eall Ll G

Artinya: Hai orang-orang yang beriman,
nafkahkanlah (di jalan allah) sebagian dari
hasil usahamu yang baik-baik. Dan ber-
dasarkan hadist nabi

Sk G a8 JB U kg B0 3 s ) e

legal berdasarkan ayat

Dari Ibnu Abbas mengenai seseorang
yang memiliki penghasilan ia wajib zakat
ketika ketika memperoleh hasil dari
pekerjaannya.

3. Berdasarkan perspektif maqghasid as
syari’ah zakat profesi termasuk hifzhu al
mal dan hifzhu nafs.

B. Saran
Pembahasan terkait penelitian ini masih
sangat terbatas dan membutuhkan banyak
masukan, saran untuk penulis selanjutnya
adalah mengkaji lebih dalam dan secara
komprehensif tentang Zakat Profesi Perspektif
Magqashid Syari’ah.
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